
















masyarakat, organisasi berbasis masyarakat, mahasiswa, dan
perkumpulan perempuan adalah diantara mereka yang banyak































to the goods-and-service trade. Art workers, non-governmental



























kebijakan dari Pemerintah Kota
(Pemkot)Surakarta.Pasartradisional
yang telah ditevitalisasi tidak
dimanfaatkanolehpedagangdengan
baikdanaktivitasekonomidipasar
tradisional cenderung sepi. Kota
berkembang seperti Surakarta
merupakankotayangmembutuhkan
lebih banyak ruang publik sebagai




daripihak Forum Pemuda ASEAN.






pasar pucangsawit dan pasar
kembang.Surakarta (Solo)dikenal
dengan obong-obongblarak.
Maksudnya, ketika ada suatu




proses fronterisme melalui pasar
tradisional ini juga mengalami
kemunduran.Prosesfrontierismedan









sosial maupun diranah publik
masyarakat. Sutrisno (2010:281),
menjelaskan krisis ruang publik
kulturalyang ia paparkan terjadi
karena berkembangnya iklan dan
konsumsigayahidupmasyarakatyang
menunjukan gaya hidup ekonomi
kapitalis. Bergesernya ruang-ruang
baru dari alun-alun ke mal.
Membuktikanbahwadayasihirmal
mampumemikathasratmasyarakat
untuk berperilaku konsumtif. Mal
dilihat sebagaimesin ajaib yang
memanipulasi nostalgia kaum
modernis maju yang khas dengan
stratifikasisosialdankepemilikan.Mal
dibangun untuk menstransformasi













(1991) frontier dipahami dalam
konteksruangsosial.“Frontiersare
defined byquite specific sorts of
properties and qualities.They are
particular sorts of social space
associated with definitive sets of





the frontier was defined by its
remoteness,thedefiningqualitiesof
which are abundant land,under-
exploited resources, and gradual
setlementbycommercialyoriented




















dalam pasar tradisional dan
mengubahnyamenjadiarenakreatif.












atas segalanya, batasan harus




usaha pihak internaluntuk terus






kemampuan dan kepentingan yang
tumpah di arena kreatif dapat















has an enduring monopoly on
violence (Lane, 1966), where
infrastructuralanddespoticpowers
(poweroverandpowerthrough[Mann,























Frontierisme adalah suatu sikap
mental, sikap berfikir yang
membayangkan seolah-olah dunia
tidakadabatasnyadenganmaksud















data agardata yang dikumpulkan





penelitian ini adalah triangulasi
sumber mengarahkan peneliti















dan Pasar Kembang diKota
Surakarta.
Tahun2012-2013menggemaide




























































kreatif. Isu mengenai kebutuhan
ruang/arena kreatif mendapat
perhatianduniadalamforumpemuda
ASEAN tahun 2016. Konsep
membangun banyak arena kreatif






































kreatif merasa tidak siap untuk
menghadapipersoalanyang timbul.
Karena kurangnya persiapan diawal
pembukaanarenakreatif,merekatidak
dapat mempertahankan eksistensi
















Untuk arena kreatif di pasar
pucangsawit(CangwitCreativeSpace)
pengelolamenyatakansudahvakum,












dan Pasar Kembang diKota
Surakarta.
Tidak semua pasar tradisional
memilikiaktivitasekonomiyangaktif
dantinggi.Beberapapasartradisional





fungsipasar yang tadinya untuk




digerakkan oleh beberapa aktor
didalamnya.Merekadenganmasing-
masingperannyamemilikipengaruh



















mengatur jalannya Pakem adalah
pengunjung dan komunitas kreatif.
ketikaPakemtidakbanyakpengunjung
tentunyakomunitaskreatifyangada
tidak mendapat support. Padahal,
pedagangangkringandiPakem juga















bisa hanya satu pihak saja yang
berjuang.Dua pihak bersatu harus
berjuangsampaiakhir.
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